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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Dari hasil data penelitian yang telah diperoleh dapat disimpulkan terkait 

dengan “Evaluasi Model Context Input Procces Product (CIPP) Kurikulum 2013 

pada Matapelajaran Pendidikan Agama Islam di MI Muhammadiyah Suruh dan 

MIN 1 Trenggalek,” dijabarkan menjadi sub bab sebagai berikut. 

1. Evaluasi Context Pembelajaran PAI di MI Muhammadiyah Suruh dan 

MIN 1 Trenggalek 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan dapat 

disimpulkan bahwa terkait dengan context pembelajaran PAI secara 

keseluruhan sudah baik. Hal tersebut terlihat dari beberapa indikator context 

pembelajaran yang sudah terpenuhi baik di lihat dari visi, misi, tujuan 

madrasah, dan prinsip pembelajaran di kedua madrasah tersebut. Perbaikan 

di MI Muhammadiyah Suruh dan MIN 1 Trenggalek terkait dengan context 

pembelajaran adalah terletak pada bagaimana guru agar mampu untuk 

menciptakan prinsip pembelajaran yang aktif bagi siswanya. 

2. Evaluasi Input Pembelajaran PAI di MI Muhammadiyah Suruh dan 

MIN 1 Trenggalek 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui input 

pembelajran PAI baik di lihat dari sisi siswa maupun guru dapat 

disimpulkan bahwa. Terkait dengan input pembelajaran di MI 

Muhammadiyah Suruh secara keseluruhan di lihat dari sudut siswa sudah 

cukup baik. Hal tersebut terlihat dari beberapa indikator siswa yang sudah 

terpenuhi. Untuk permasalahan terkait dengan input siswa di MI 

Muhammadiyah Suruh dan MIN 1 Trenggalek memiliki jenis permasalahan 

yang berbeda. Permasalah input di MI Muhammadiyah Suruh terletak pada 

budaya membaca yang masih rendah serta terkait dengan kesadaran akan 

pentingnya belajar dan kedisiplinan siswa yang masih kurang. Sedangkan 

permasalahan terkait dengan input pembelajaran di MIN 1 Trenggalek 
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adalah terkait dengan belum terlihatnya kemampuan siswa untuk berpikir 

kreatif atau terkait dengan kreativitas siswa. 

Sedangkan jika dilihat dari input guru permasalahan di MI 

Muhammadiyah Suruh terletak pada kemampuan pedagogik guru 

khususnya dalam hal pemahaman akan materi PAI dan penggunaan IPTEK 

yang masih kurang. Karena guru PAI di MI Muhammadiyah Suruh adalah 

guru kelas dan berasal dari pendidikan umum jadi pemahaman akan materi 

PAI masih butuh untuk dikembangkan lebih lanjut. Sedangkan 

permasalahan terkait input guru di MIN 1 Trenggalek terletak pada 

kemampuan profesional guru khusunya dalam hal belum optimalnya 

pemanfaatan IPTEK dalam pengembangan kemampuan guru. 

Terkait dengan sarana dan prasarana pembelajaran masih banyak 

yang harus diperbaiki dan dipenuhi khususnya di MI Muhammadiyah 

Suruh.  Karena berdasarkan hasil penelitian masih banyak sarana dan 

prasarana di sana belum lengkap dan belum sesuai dengan standar yang 

telah di tentukan. Sedangkan sarana dan prasarana di MIN 1 Trenggalek 

terlihat sudah mampu untuk mendukung kegiatan belajar mengajar sesuai 

dengan standar yang telah ditentukan. 

3. Evaluasi  Procces Pembelajaran PAI di MI Muhammadiyah Suruh dan 

MIN 1 Trenggalek 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan. Terkait proses 

pembelajaran ini di kedua madrasah perbaikan proses pembelajaran terletak 

pada penggunaan model dan media pembelajaran yang bervariatif. Karena 

berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait dengan proses 

pembelajaran, guru masih jarang menggunaakan model dan media 

pembelajaran yang bervariatif serta belum mampu mengoptimalkan dalam 

mununjang proses pembelajaran di kelas. 

4. Evaluasi  Produck Pembelajaran PAI di MI Muhammadiyah Suruh 

dan MIN 1 Trenggalek 

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah diperoleh dapat 

dikatakan terkait dengan produk atau hasil pembelajaran secara keseluruhan 
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baik di MI Muhammadiyah Suruh maupun MIN 1 Trenggalek telah tercapai 

di lihat dari beberapa indikator yang telah ditentukan, baik itu berupa hasil 

jangka pendek, jangka menengah, maupun jangka panjang sudah cukup 

terpenuhi. 

 Salah satu perbaikan yang harus dilakukan di MI Muhammadiyah 

Suruh terkait dengan produk hasil belajar PAI adalah terkait capaian jangka 

menengah adalah pada aspek siswa masih belum memiliki sikap positif 

terhadap lingkungan sekitar, siswa belum mampu menjadi insan yang 

kreatif. Sedangkan terkait dengan capaian hasil belajar jangka panjang yang 

belum tercapai adalah terkait terwujudnya kemandirian madrasah dan 

madrasah belum mampu menciptakan suasana yang kondusif baik di lihat 

dari sisi keamanan, kenyamanan, dan kebersihan madrasah.  

Sedangkan hasil belajar yang belum tercapai di MIN 1 Trenggalek 

dapat di lihat dari dua aspek, yaitu aspek hasil belajar jangka menengah dan 

aspek hasil belajar jangka panjang. Untuk jangka menengah yang belum 

tercapai adalah menciptakan insan yang kreatif dan untuk capaian hasil 

belajar jangka panjang yang belum tercapai adalah pada aspek tumbuhnya 

kemandirian madrasah. 

 

B. Implikasi Teoritis dan Praktis 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam kurikulum 2013 di lihat dari sisi conteks, 

input, procces, dan product di MI Muhammadiyah Suruh dan MIN 1 

Trenggalek. Secara garis besar implikasi penelitian ini dibedakan menjadi dua 

bagian yaitu: secara teoritis dan secara praktis. 

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini memberikan implikasi teoritis yaitu sesuai atau dapat 

dikatakan relevan dan mampu menguatkan tercapainya tujuan model 

evaluasi CIPP serta tercapianya tujuan pendidikan nasional, dimana setiap 

program pendidikan harus memuat conteks, input, procces, serta product 
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yang dihasilkan dari pendidikan tersebut. Di lihat dari implikasi secara 

teoritis penelitian ini adalah. 

a. Penelitian ini membahas tentang evaluasi proses pembelajaran PAI di 

kedua madrasah yang berbeda. Dimana yang satu madrasah dengan 

kelembagaan swasta dan yang satu adalah madrasah dengan 

kelembagaan negeri. Penelitian ini untuk membandingkan serta 

mengevaluasi proses pembelajaran PAI baik di lihat dari sisi context, 

input, procces, dan product dikedua madrasah tersebut. 

b. Evaluasi pembelajaran sangat perlu untuk dilakukan dalam suatu 

lembaga pendidikan, tujuanya adalah untuk mengetahui keberhasilan 

dan kekurangan dalam menjalankan proses pembelajaran disuatu 

lembaga tersebut. Salah satu teknik evaluasi proses pembelajaran yang 

bisa digunakan adalah teknik evaluasi CIPP. Teknik ini dapat digunakan 

untuk menilai secara kesuruhan dari proses pembelajaran yang 

dijalankan. 

c. Dalam penelitian ini dapat dikatakan bahwa kualitas input sangat 

berpengaruh terhadap kualitas product, artinya di sini dapat dikatakan 

bahwa apabila kualitas input baik, dari segi siswa, guru, dan sarana 

prasarana madrasah berkualitas maka dapat dikatakan hasil atau 

outputnya juga baik atau berkualitas. Proses dalam pembelajaran 

(strategi, model, dan media pembelajaran) tidak memiliki begitu 

dampak besar dibandingkan kualitas input dalam ketercapaian kualitas 

pembelajaran. 

2. Implikasi Praktis 

Secara praktis implikasi penelitian ini adalah. 

a. Ada banyak faktor yang mempengaruhi terhadap keberhasilan suatu  

pembelajaran, diantaranya adalah terkait dengan penguasaan materi oleh 

guru, penggunaan model, sumber belajar, dan media pembelajaran yang 

bervariatif serta disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan 

materi yang akan diajarkan. Oleh karena itu dalam pembelajaran guru 
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haruslah terampil didalam merancang dan mempersiapkan strategi 

pembelajaran yang baik serta sesuai dengan karakteristik siswa. 

b. Tidak hanya terkait dengan kompetensi guru yang menentukan terhadap 

keberhasilan suatu pembelajaran di kelas. Sarana prasarana dan iklim 

pembelajaran yang kondusif yang ada madrasah tersebut juga sangat 

menentukan keberhasilan akan suatu pembelajaran. Dimana ketika siswa 

dan warga madrasah merasa nyaman dan tenang dalam pembelajaran 

maka mereka akan mudah dalam menjalankan setiap kegiatan yang ada 

di madrasah tersebut. 

c. Bagi madrasah yang ingin kualitas pembelajarannya baik, aspek pertama 

yang dapat diperbaiki atau ditingkatkan adalah di lihat dari segi input, 

karena kualitas input sangat besar pengaruhnya terhadap kualitas 

pembelajaran dibandingkan dengan aspek yang lainnya. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di MI 

Muhammadiyah Suruh dan MIN 1 Trenggalek, maka peneliti memberikan 

saran-saran sebagai berikut. 

1. Kepala Sekolah 

Dalam mewujudkan tercapaianya tujuan pembelajaran sesuai dengan 

kurikulum 2013 hendaknya seorang kepala sekolah harus mampu untuk 

menciptakan iklim lingkungan sekolah yang kondusif untuk semua warga 

sekolah. 

Kepala sekolah harus berusaha untuk menyediakan sarana dan 

prasarana yang mendukung pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Dalam 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru, kepala sekolah harus melakukan 

evaluasi terhadap proses pembelajarannya. Khususnya terkait permasalahan 

yang dialami oleh guru pada saat pembelajaran di kelas. 

2. Guru PAI 

Terwujudnya cita-cita pendidikan sesuai dengan kurikulum yang 

diharapkan salah satunya dipengaruhi oleh kompetensi guru. Guru dalam 
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pembelajaran selain harus memiliki pemahaman yang luas terhadap materi 

pelajaran yang diajarkan, seorang guru juga haru mampu bagaimana 

menciptakan situasi atau kondisi pembelajaran yang menyenangkan. 

Kondisi pembelajaran yang menyenangkan salah satunya dapat 

diketahui dengan antusiasnya siswa dalam mengikuti pembelajaran. Salah 

satu yang dapat guru gunakan agar siswa merasa antusias terhadap pelajaran 

yang diberikan adalah terkait dengan strategi pembelajaran yang guru 

gunakan. Apabila dalam pembelajaran guru sering menggunakan strategi 

pembelajaran yang bervariatif serta didukung dengan berbagai sumber dan 

media pembelajaran, maka situasi pembelajaran akan menyenangkan dan 

menarik bagi siswa. 

3. Orang Tua serta Masyarakat Secara Luas 

Peran orang tua dan masyarakat tidak bisa dipisahkan terkait dengan 

ketercapaian kualitas pendidikan disuatu sekolah. Oleh Karena itu 

diharapkan peran aktif orang tua serta masyarakat sangat diharapkan 

terhadap ketercapain tujuan pendidikan ini. Orang tua dapat berpartisipasi 

dalam peningkatan kualitas pendidikan bisa melalui sumbangan tenaga, 

pikirinan, maupun berupa material yang diberikan kepada sekolah. 

4. Siswa di MI Muhammadiyah Suruh dan MIN 1 Trenggalek 

Diharapkan untuk siswa di MI Muhammadiyah Suruh dan MIN 1 

Trenggalek untuk semakin rajin dalam belajar. Membudayakan semangat 

dalam membaca buku dan menumbuhkan kesadaran akan pentingnya 

belajar. Salah satu untuk menambah pengetahuan adalah dengan cara 

membudayan diri untuk membaca. Diharapkan tidak hanya membaca ketika 

berada dilingkungan sekolah saja, tetapi siswa dapat membudayakan 

perilaku membaca dilingkungan luar sekolah agar siswa mampu mengisi 

waktu luangnya untuk hal-hal yang positif.  

5. Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan untuk penelitian berikutnya mampu untuk memperbaiki 

dan menyempurnakan penelitian yang telah dilakukan ini. Karena di dalam 

penelitian ini masih banyak kekurangan baik itu dari sisi bahasa, cara 
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pengambilan data maupun terkait hal yang lainnya. Sehingga peneliti 

selanjutnya diharapkan mampu untuk menciptakan penelitian yang lebih 

berkualitas dari pada sebelumnya. 
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